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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengukuran kinerja keuangan Gudang Instalasi Farmasi RSUD Toto Kabila

tahun 2016 ditinjau dari tingkat persediaan Obat mengalami peningkatan dari

tahun 2015 hingga tahun 2016. untuk TOR mengalami perputaran keuangan

yang masih rendah yaitu sebesar 7,19 kali.

2. Pengukuran kinerja perspektif pelanggan Instalasi Farmasi RSUD Toto Kabila

tahun 2016 yang diukur dari tiga indikator yaitu untuk tingkat keterjaringan

pasien mengalami peningkatan dari tahun 2015-2016 dengan rata-rata

presentase sebesar 94,73 %, untuk kepuasan pelanggan tergolong dalam

kategori puas dengan presentase sebesar 79,23 %, dan untuk pertumbuhan

pelanggan mengalami peningkatan dengan presentase sebesar 8,2 %.

5.2 Saran

5.2.1 Saran Untuk Instalasi Farmasi RSUD Toto Kabila

Kinerja keuangan Instalasi Farmasi RSUD Toto Kabila perlu di tingkatkan

lagi. Dalam segi pengelolaan dana untuk Instalasi Farmasi harus lebih

ditingkatkan lagi. karena dalam penelitian ini terdapat banyak kendala dimana

untuk pengukuran kinerja keuangan belum maksimal karena terdapat kesulitan

dalam pengambilan data dimana hal ini tidak sesuai dengan indikator penilaian

BSC.

Peningkatan kualitas pelayanan harus dilakukan terus menerus dan

berkesinambungan dengan mempertimbangkan kebutuhan dan kepuasan pasien.

Kinerja yang sudah baik hendaknya dipertahankan dan ditingkatkan lagi, karena

hal ini merupakan kekuatan bagi Instalasi Farmasi Rumah Sakit untuk dapat

berkompetisi di masa depan.
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5.2.2 Untuk Penelitian Selanjutnya

Pada penelitian selanjutnya perlu dilengkapi gambaran perpektif keuangan

dengan mengukur Turn Over Ratio, Gross Profit Margin dan indikator

pengukuran kinerja keuangan dari Instalasi Farmasi ini.

Perlu dilakukan survey kepuasan pelanggan dengan instrument dan

metode yang lebih baik.
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